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Latar Belakang Masalah (1)

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

. Aplikasi pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang digunakan masing-masing daerah
Etidak sama, sehingga menimbulkan keberagaman nomenklatur sub kegiatan dan begitu
' juga dengan kodifikasi yang diterapkan pada setiap Pemerintah Daerah. Untuk itu, |

. dibutuhkan suatu sistem yang mampu melakukan standarisasi sesuai dengani
. Kepmendagri Nomor 050 5889 Tahun 2021.

Setelah dilakukan standarisasi sub kegiatan, lebih lanjut diperlukan analisis prediktifé
. terhadap data APBD terutama untuk fungsi pendidikan, kesehatan dan |

 infrastruktur, dalam rangka pencapaian target RPJMN pada tiap daerah yang Ieblh
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Latar Belakang Masalah (2)

Saat ini masih terdapat gap antara target RPJMN dengan realisasi capaian saat ini yang mempengaruhi kinerja
Pemerintah.

Secara nasional, realisasi indikator pendidikan, kesehatan dan infrastruktur masih lebih rendah dibanding target
RPJMN.

Nama Indikator Target RPJMN 2024 Realisasi 2021
Rata-rata Lama Sekolah (tahun) 9,18 8,54 0,64
Rumah Tangga Menempati Hunian Layak (%) 70,00 60,90 9,1
Hunian dengan Akses Sanitasi Layak (%) 90,00 80,29 9,71

Sumber: Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024

Sementara itu, dalam upaya mencapai target RPJMN, kondisi ekonomi dihadapkan pada berbagai faktor yang

dapat menghambat kinerja Pemerintah, antara lain pandemi yang masih berlangsung, serta pemulihan ekonomi
yang terhambat kondisi eksternal.

Data anggaran APBD dapat dimanfaatkan sebagai salah satu parameter bagi pemerintah untuk melakukan

prediksi/perkiraan agar dapat mencapai target yang menjadi indikator RPJMN dengan menggunakan machine
learning.



Desain Solusi

Pada tahap 1, Srikandi APBD melakukan proses standarisasi menggunakan Name Matching (keyword) dan fuzzy logic. Kemudian terhadap data dengan
similarity rendah, dilakukan proses NLP. Pada proses ini kita dapat melakukan Monitoring Kualitas Data

Selanjutnya pada tahap 2, dilakukan descriptive dan predictive analytic untuk mendapatkan insight terkait Indikator Pendidikan, Kesehatan, dan
Infrastruktur dalam RPJMN 2020-2024. Output yang dihasilkan adalah Simulator Prediksi Capaian RPJMN

Standarisasi Anggaran Analisis Tematik:
c berdasarkan Nogngrenklatur Prediksi atas Indikator Pendidikan, Kesehatan
dan Infrastruktur dalam RPJMN 2020-2024

Proses Standarisasi
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Output 1

Standarisasi Anggaran berdasarkan Nomenklatur




Standarisasi Nomenklatur: Process Flow
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Mapping Fungsi pada Data Nomenklatur
Provinsi dan Kab/Kota
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|
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|
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Penyiapan Data APBD

Name Matching

D

Fuzzy Matching untuk penamaan yang tidak sesuai dengan pattern

NLP Process untuk similarity dibawah threshold

Pengkodean sesuai dengan standarisasi nomenklatur (termasuk 9 fungsi dan bidang infrastruktur)
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Contoh Hasil
Standarisasi
Nomenklatur

Data APBD Original

kode pemda

04.00

nama program

PROGRAM PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

nama kegiatan

Pembangunan USB (Unit Sekolah
Baru)

Data APBD setelah standarisasi

04.00

PROGRAM PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

Pengelolaan Pendidikan
Sekolah Menengah Atas

nama sub Pengelolaan Pendidikan Sekolah Pembangunan USB (Unit
kegiatan Menengah Atas Sekolah Baru)
kode sub <blank> 1.01.02.1.01.01
kegiatan
Similarity 0.508099
Confidence 0.5285644
Kemudian dilakukan pengkodean
Kode 1 01 02 1.01 01
Standarisasi
urusan bidang program kegiatan sub kegiatan




Dashboard Kualitas Data

Data yang telah terstandar dapat dimonitoring
dengan visualisasi data berupa dashboard Data

Quality

0.99

Avg Similarity

Provinsi

0 Search
Select all
Provinsi Aceh
Provinsi Bali
Provinsi Bangka Beli...
Provinsi Banten
Provinsi Bengkulu
Provinsi DI Yogyaka...
Provinsi DKl Jakarta
Provinsi Gorontalo
Provinsi Jambi
Provinsi Jawa Barat
Provinsi Jawa Tengah
Provinsi Jawa Timur
Provinsi Kalimantan...
Provinsi Kalimantan...
Provinsi Kalimantan...
Provinsi Kali

Status Standarisasi

@Name Matching @ Fuzzy Matching @ Unknown

Fuzzy Matchi

0.16

Lowest Similarity

@similar @ Different

Unknown
Different

Name Matching

Provinsi K

g e 9

Status Standarisasi per Fungsi

Similar

MatchingNamaFungsi

Status Nilai Anggaran

Invalid

Numeric

KodeProgram  NamaProgram Matchings

Provinsi Kepulauan ... 0900

Provinsi Lampung
Provinsi Maluku
Provinsi Maluku Uta..
Provinsi Nusa Teng...
Provinsi Nusa Teng...
Provinsi Papua
Provinsi Papua Barat
Provinsi Riau

Provinsi Sulawesi Ba...
Provinsi Sulawesi Se...

09.00

Provinsi DKI Jakarta 09 07

Provinsi DKI Jakarta 09 07

Provinsi DKI Jakarta 06 07 KESEHATAN

PERLINDUNGAN SOSIAL

PERLINDUNGAN SOSIAL

KESEHATAN

KESEHATAN

KESEHATAN

003 PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA

PROGRA
BERENCANA (K8) BERENC/

003 PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA
BERENCANA (KB)

PROGRA
BERENC/

004 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT
KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN

PROGRA
KESEHAT

Provinsi Sulawesi Te... r:"'

Provinsi

All

Porsi Pendidikan by NamaPemda

Provinsi DKI Jaka.
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Porsi idikan by and
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Kab. Konawe Sel

. AT
| 192%

2 | 215%

I 247%

Kab. Lebong 07.08 || 2.52%
Kab. Natuna 31.01 | 264%

Kota Pagar Alam...

I 2¢6%

kab. pidie 01.10 | 277%

Kab. Pidie Jaya 0.

I 0%

Kab. Kaur 07.05 [] 303%

0% 50%

100%

Porsi Kesehatan by NamaPemda

erovinsi Riau [ I 230%

provinsi 1 Yogy... | NI 25'%

i provinsi Jawa Te... | AN 273%
provinsi Banten [ DI 2%
provinsi DK Jaka... | N 2:5%
provinsi Aceh || AR 2s0%

provinsi sumater... [ I 2s2%
provinsi Kepulau... [ :o<%
provinsi 8ali | R 3o:%
provinsi Lampung | A 1%

0%

Porsi by and

Kab. Rokan Hulu .. Jl] 0.56%

Kab. pelalawan 0. [l 0.97%

Kab. subang 1013 [l 121%
Kota prabumutin .. [l 1.46%
kotaBatam 31.04 [ 153%
| REEY
kab. Rokan Hilir0... [l 1.61%
Kab. Serang 2603 [ 1¢5%
kab. pamekasan .. [ 1¢5%
¥ota Pekanbaru 0... [ 170%

Kab. Bandung 10....

0% 5%

Porsi Infrastruktur by NamaPemda

erovinsi DI Yogyakar... | AN AR >
provinsi Jawa Tengah [ AN <~
I provinsi Jawa sarat | AN AREEDEEI <>
provinsi eali || A N AEEE <+
provinsi Bengkulu [ A DD <
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provinsi Bangka el... [  NGEGEGG s+
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Porsi by and

Kab. Jombang 13.08 [l 2%
Kab. Wonogiri 11.28 [l 2%
Kab. kebumen 1112 [l 2%
M »

kota sanjar 1025 [l 2%
kab. pemalang 11.19 [l 2%
Kab. Tulungagung 1... [ 2%
Kab. sumedang 1015 [l 2%

Kab. 8ungo 0502 [l 2%
Kab. sondowoso 13... [ 2%

Kab. Temanggung 1...
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L Search
Select all
Provinsi Aceh
Provinsi Bali
Provinsi Bangka Belitung
Provinsi Banten
Provinsi Bengkulu
Provinsi DI Yogyakarta
Provinsi DK Jakarta
Provinsi Gorontalo
Provinsi Jambi
Provinsi Jawa Barat
Provinsi Jawa Tengah
Provinsi Jawa Timur
Provinsi Kalimantan Barat
Provinsi Kalimantan Selatan
Provinsi Kalimantan Tengah
Provinsi Kalimantan Timur
Provinsi Kalimantan Utara
Provinsi Kepulauan Riau
Provinsi Lampung
Provinsi Maluku
Provinsi Maluku Utara
Provinsi Nusa Tenggara Barat
Provinsi Nusa Tenggara Timur
Provinsi Papua
Provinsi Papua Barat
Provinsi Riau
Provinsi Sulawesi Barat
Provinsi Sulawesi Selatan
Provinsi Sulawesi Tengah

Porsi Anggaran berdasarkan Fungsi Kesehatan

®Lzinnya @Kesehatan

96.5%

Porsi Angaran Terhadap Beban Infrastruktur

@nfrastruktur @Non Infrastruktur

Porsi Angg:

@Lainnya @ Pendidikan

35.2%

Fungsi
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6.03%

9397%
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9 Output 2
’ Analisis Tematik:

Prediksi atas Indikator Pendidikan, Kesehatan dan
Infrastruktur dalam RPJMN 2020-2024




Analisis Tematik: Modeling

Dataset: Alokasi dan Kenaikan Anggaran Belanja Daerah per Fungsi + Indikator Ekonomi Lainnya

Anggaran per Fungsi (Alokasi dan Pertumbuhan) Unemployment Rate Indeks Kemampuan Fiskal

P |

F=—————————

Training Sample from 2017 s/d 2021 + Validation Dataset

Modeling w/ Linear Model Random Forest Gradient Boosted Tree Neural Net
Machine Learning

u
; Output
Target RPJMN Bidang Kesehatan
il 90 % Hunian dengan Akses Sanitasi Layak
v
|
!
Target RPJMN Bidang Infrastruktur Simulator Performance Metric Variable
70 % Rumah Tangga Menempati Hunian Layak RPJMN Comparison Importance
\, y
: Target RPJMN Bidang Pendidikan
' . 9.18 Tahun Rata-Rata Lama Sekolah Usia >= 15 Tahun
V.




Analisis Tematik: Model Evaluation

Dilakukan pemodelan data dengan Linear Model, Deep Learning, Random Forest, Gradient Boost dan SVM untuk masing-masing indikator

Indikator Pendidikan: Rata-Rata Lama Sekolah Indikator Kesehatan: Hunian dengan Akses Indikator Infrastruktur: Rumah Tangga menempati
Sanitasi Layak Hunian Layak

|Rata-Rata Lama Sekolah ‘Relative Error| RMSE | RA2 ‘ ‘Sanitasi Layak Relative Error| RMSE RA2 ‘ |Hunian Layak ‘Relati\re Errnr| RMSE | RA2 |
Linear Model 12.900 2712 0.211 Linear Model 10.900 16.969  0.350 Linear Model 17.700 17.062 0.314
Neural Net 11.400 1.263  0.502 Neural Net 9.600 11.820 0.633 Neural Net 15.200 16.881 0.566
Random Forest 11.100 1.244  0.657 Random Forest 8.200 8.232  0.660 Random Forest 13.700 12.805 0.520
Gradient Boosted Trees 9.900 1.114  0.815 Gradient Boosted Trees 4.100 4697 0.984 Gradient Boosted Trees 5.100 5.662 0.986
Support Vector Machines 11.400 1.304 0.461 Support Vector Machines 8.600 9.172  0.650 Support Vector Machines 14.300 15.481 0.580

Model menggunakan Boosted Tree (Gradient Boosting Model) menghasilkan tingkat akurasi (RMSE dan relative error) dan R2 yg

paling tinggi untuk prediksi 3 indikator RPJMN (Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur) dibandingkan linear model




Analisis Tematik: Variable Importance

Variable makroekonomi regional sebagai variabel kontrol memiliki tingkat pengaruh yang cukup tinggi terhadap target var utk masing-masing indikator

Indikator Pendidikan: Rata-Rata Lama Sekolah

Indikator Kesehatan: Hunian dengan Akses
Sanitasi Layak

Indikator Infrastruktur: Rumah Tangga menempati
Hunian Layak

Gradient Boosted Trees - Weights

fungs Linghungan Hedup

Fungsi Petayanan Umum

b Perumahas dan Faalitas Umam

Tungu Parrwesats dan Budaya

Tungui Exoaomi

Fungs Ketertban

Esaaaﬁaﬁﬁﬁﬁﬁiz

dan Keamanan

Gradient Boosted Trees - Weights

H
i
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pengaruh paling tinggi untuk meningkatkan Rata-rata

Belanja bidang Fungsi Pendidikan memiliki tingkat

Lama Sekolah.

Belanja bidang Fungsi Pelayanan Umum, Kesehatan dan
Lingkungan Hidup memberikan pengaruh yang tinggi
terhadap Hunian dengan Akses Sanitasi Layak.

Gradient Boosted Trees - Weights

0 DSSHAZRETII 1140

i
i

Belanja bidang Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum
merupakan belanja yang memiliki tingkat pengaruh paling
tinggi terhadap persentase Rumah Tangga yang
Menempati Hunian Layak dibandingkan fungsi lainnya



Output yang dihasilkan pada aplikasi antara lain:

1. Simulator RLS (Rata-rata Lama Sekolah)
2. Simulator Hunian dengan Akses Sanitasi yang Layak
3. Simulator Rumah Tangga menempati Hunian Layak



Contoh : Simulator RLS
(Rata-rata Lama Sekolah)

Secara umum, untuk mencapai target
RPJMN Pendidikan dengan indikator rata-
rata lama sekolah selama 9,18 tahun,
alokasi anggaran pada Fungsi Pendidikan
memiliki pengaruh yang paling tinggi
dibanding alokasi belanja fungsi lain.

*Pilih Kabupaten/Kota:  Kab. Kuion Prage

i= ALOKAS| ANGGARAN

Alokasi Anggaran Periode Sebelumnya Kenaiken Anggaran (%)  Alokasi Anggaran Penyesuaion

aaaaaaaaa

nnnnnnnnnn

nnnnnnnnnnnnnnn

Pada sampel Kabupaten Kulon Progo,

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

kami memperoleh hasil bahwa Kab. Kulon
Progo perlu mengalokasikan kenaikan
anggaran Fungsi Pendidikan sebesar
30,0% atau menjadi sebesar Rp 442,03
Miliar untuk mencapai target tersebut
(menjadi 9,40 tahun).

Unemployment Rate %

Indeks Fiskal 3




Contoh : Simulator Hunian dengan
Akses Sanitasi yang Layak

Secara umum, untuk mencapai target RPJMN
Kesehatan dengan indikator persentase
Hunian dengan Akses Sanitasi Layak sebesar
90%, alokasi anggaran pada Fungsi
Pelayanan Umum dan Kesehatan memiliki
pengaruh vyang paling tinggi dibanding
alokasi belanja fungsi lain.

Pada sampel Kota Bima, kami memperoleh
hasil bahwa Kota Bima perlu mengalokasikan
kenaikan anggaran Fungsi Kesehatan
sebesar 30% atau menjadi sebesar Rp 212,63
Miliar untuk mencapai target tersebut.




= Srikandi APBD (Standarisasi Nomenklatur dan Analitik untuk APBD)

Contoh : Simulator Rumah Tangga
Menempati Hunian yang Layak

Kalkulator Prediksi Capaian RPJIMN berdasarkan Alokasi Anggaran
menggunakan Machine Lesming Model

Secara umum, untuk mencapai target RPJMN
Infrastruktur dengan indikator persentase
Rumah Tangga menempati hunian yang layak
sebesar 70%, alokasi anggaran pada Fungsi
Perumahan dan Fasilitas Umum memiliki
pengaruh yang paling tinggi dibanding alokasi
belanja fungsi lain.

Nama Fungsi Alokasi Anggaran Periode Sebelumnya Kenaikan Anggaran (%) Alokasi Anggaran Penyesuaian

uuuuuuu

xxxxxxxxx

aaaaaaaaaaaaa
nnnnnnnnnn
Perlindungan sosial

Perumahan dan Fasilitas Umum

Pada sampel Kota Jambi, kami memperoleh
hasil bahwa Kota Jambi perlu mengalokasikan
kenaikan anggaran Perumahan dan Fasilitas
Umum sebesar 10% atau menjadi sebesar
Rp81,30 Miliar dan kenaikan anggaran untuk
Lingkungan hidup sebesar 10% atau menjadi
sebesar Rp22,59 Miliar untuk mencapai target

Unemployment Rate % 5

Indeks Fiskal 137

tersebut.

uuuuuuuuu

% Rumah Tangga menempati Hunian Layak Hasil Prediksi 8563 Status Capaian: TERCAPAI




Kesimpulan

e Sistem yang dikembangkan mampu

melakukan standarisasi nomenklatur sub
kegiatan

Sistemm mampu melakukan prediksi

terkait indikator target RPJMN vyang
berkaitan dengan bidang kesehatan,
pendidikan dan infrastruktur dengan
menggunakan Machine Learning, sehingga
dapat memberikan rekomendasi bagi
Pemda untuk pengelolaan anggaran yang
lebih baik untuk pencapaian targetnya.

Rekomendasi

Perlu dibuat single application yang
digunakan dalam pencatatan anggaran
untuk memudahkan rekonsiliasi data
seluruh pemda

Untuk standarisasi nomenklatur, perlu
memperkaya kata kunci yang berkaitan
dengan bidang infrastruktur berhubung
metode yang digunakan adalah rule
based dan NLP

Kemenkeu cq DJPK dapat menggunakan
hasil analisis prediktif ini sebagai
pertimbangan dalam mengalokasikan
dana perimbangan pemerintah daerah.



DEMO SRIKANDI APBD .
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Srikandi APBD: Home

Srikandi APBD (Standarisasi Nomenklatur dan Analitik untuk APBD) Q

2 SELAMAT DATANG DI SRIKANDI APBD!

Srikandi APBD (Standarisasi Nomenklatur dan Analitik untuk APBD) merupakan
integrated platform yang menggabungkan web-based automation, NLP/NLU dan
data analytic dengan machine learning.

Srikandi APBD dapat digunakan untuk memproses standarisasi data APBD

berdasarkan nomenklatur untuk kemudian dapat dilakukan analisis tematik
berdasarkan fungsi Pendidikan, Kesehatan, dan Infrastruktur.

Y LY
@® Lihat data APBD | [ Predictive Analytics




View dan Pencarian Data APBD Hasil Standarisasi

Srikandi APBD (Standarisasi Nomenklatur dan Analitik untuk APED) Q admin

# Srikandi APED Data Sumber

Data Sumber

g

DATA APBD

i= FUNGSI/AREA

Ketertiban dan Keamanan m Perlindungan Lingkungan Hidup Perumahan dan Fasilitas Umum Pendidikan
Perlindungan Sosial

:= DAFTAR BELANJA SUB KEGIATAN BERDASARKAN FUNGSI: KESEHATAN

ag a column header here to group by that colume » Q Search
{  namapemda tahun namafungs namaurusanprograr namaprogram nilaianggaran
Q Q Q Q Q Q Q

1 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA Rp 36,707,736,529
PELAYANAN DASAR KESEHATAN MASYARAKAT

2 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN Rp 105,000,002
PELAYANAN DASAR

3 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA Rp 3,255431,950
PELAYANAN DASAR KESEHATAN

4 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA Rp 1,021,400,000
DENGAN PELAYANAN DASAR (KS)

S Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK Rp 77,667,000
DENGAN PELAYANAN DASAR

6 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN Rp 60,000,000
PELAYANAN DASAR MINUMAN

7 Kab Konawe Kepulauan 2022 KESEHATAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB) Rp 3,327,559,201

DENGAN PELAYANAN DASAR



Simulator
RLS
(Rata-rata
Lama

Sekolah)

Srikandi APBD (Standarisasi Nomenklatur dan Analitik untuk APBD)

# Snkand) APBD.

= INFORMAS! DAERAH

* Pilih Provinsi :

+ pilih Kabupaten/Kota

Of Y0

Kab. Kulon Prago

ARTA

Kalkulator Prediksi Cap

SN
.k

ian RPIMN berdasarkan Aloke

ning Mode!

fmer

i= ALOKAS| ANGGARAN
Nama Fungsi Alokasi Anggaran Periode Sebelumnya Kenaikan Anggaran (%) Alokssi Anggaran Penyesuaion
(Rp dan %) (Rp dan %)

o Rp63048,061781 | 569 % 0 (% Rp69,048061,781 | | 523 %
Keahatan 52,674,336, 080 % 0% RP 252674936784 | | 1944 %
Beteriiindenieastinan Rp 3024,457,600 ® o (% Rp3024487,600 | | 023 %
Lingkungan Hidup Rp 18595,101,290 | 1.53 * 2 (% 169 %
Pariwisata dan Budaya Rp 2.658,700,601 | 022 % 0% Rp2,658,700601 | | 020 %
FalssFnAL Oitan 50319073 | 4166 B o % *
Pendidiian Rp 340021430959 | 28.00 % 30 (% Rp 442,027 8 3348 %
Perlindungan Sosial Rp 15315894400 | 126 o (% 5315890400 | | 116 %
Perumahan dan Fasilites Umum R 7,264,639,300 % 0% RP7,264,689,300 | | 055 %
o Rp 1,214553,641,788 270 |% Rp1,

I= INDIKATOR LAINNYA

Perkembangan PDB %

IPM Periode Sebelumnya

Unemployment Rate % 1 Inflasi % 3
Indeks Fiskal 3
Pendidikan  FungsiKesehatan  Fungslinfrastruktur
= PREDIKSI NILAI RATA-RATA LAMA SEKOLAH
Nilai Rata-Rata Lama Sekolah Periode Sebelumnya 9.02 Target Capaian RPJMN 2024: 918
Nilai Rata-Rata Lama Sekolah Hasil Prediksi 3.40 status Capaian: TERCAPAI
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*Pilih Provinsi NUSA TENGGARA BARKT -
*pilih Kabupaten/Kota:  ¥ots Firs -
A kS e S sl
Nama Fungsi Alokasi Anggaran Periode Sebelumnya Kenaikan Anggaran (%) Alokasi Anggaran Penyesusian
(Rp dan %) (Rp dan %)
Ekonomi Rp75,346,166,858 | | 970 % o % CRES %
Kesehatan Rp 163565010896 | | 2107 |% 30 % Rp212,634513905 | 2576 %
Ketertiban den Keamanan Rp 4,446,371,850 o % 446371890 | 054 L
Lingkungan Hidup Rp 14554312450 | | 187 % 0% .20 b
a n Parivisata dan Budaya Rp 4,565,657,861 059 % 0% 0.55 %
Pelayanan Umum 3245 % 0% L
Pendidiien 2890 |% 0 % e %
Perumahan dan Fasilitas Umum 245 Y 0 % 02 %

el Rp 776,427 815,802 632 % 1319011
i= INDIKATOR LAINNYA
Perkembangan PDB% | 7 IPM Periode Sebelumnya 7581
Unemployment Rate % 2 Inflasi % ]
Indeks Fiskal 3

Fungsi Pendidikan Fungsi Kesehatan | Fungsi Infrastru

iZ PREDIKSI % HUNIAN DENGAN AKSES SANITASI LAYAK

% Hunian dengan Akses Sanitasi Layak Perlode Sebelumnya 8285 Target Capaian RPJMN 2024: 0

&

% Hunlan dengan Akses Sanitasi Layak Hasil Prediksi 20 Status Capaian: TERCAPAI
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= INFORMASI DAERAH

*Pilih Provingi: | 1wt .
*pilih Kabupaten/Kota:  ¥ota lambi -
i= ALOKASI ANGGARAN
a n g g a Nama Fungsi Alokasi Anggaran Periode Sebelumnya Kenaikan Anggaran (%) Alokasi Anggaran Penyesusian

(Rp dan %) (Rp dan %)
o Keonoml RP262,413916546 | | 1479 (% 0% RpZB2A13916546 472 %
e n e m at I Kesehatan Rp 321022156021 | | 1810 (% 0% 1800 %
Ketertiban den Keamanan spi2a0i7iste || ose % 0% 059 %
® Lingkungan Hidup Rp 20,536,765,10: 116 % 0 0% Rp 22550441614 127 Ll
H u n I a n Parivdsata dan Budaya Ap 2884618203 | | 016 % 0% Rp2EE4618203 016 %
Pelayanan Umum Rp 316658565675 || 2013 % 0 % 897" |w
Pendioken RPSS7SIE06673 || A1 % 0% 3127 %
Ferlindungan sosial Rp 843,670,650 B % o l% R 8,473,070, g3 %

Perumahan dan Fasilitas Umum Rp7I914006434 | | 417 % 0 % Rp 81,205,407,143

yang Layak

Total

Rp 1,773,747.078.883 033 | % Rp 1,783,1
= INDIKATOR LAINNYA
Perkembangan PDB % 333 1PM Periode Sebelumnya 7337
Unemployment Rate % 5 Inflasi % 234
Indeks Fiskal 137
Fungst Pendidikan Fungsi infrastruktur
= PREDIKS! % RUMAH TANGGA MENEMPATI HUNIAN LAYAK
% Rumah Tangga menempati Hunian Layak Periode 6254 Target Capaian RPJMN 2024: 70

Sebelumnya

% Rumah Tangga menempati Hunian Layak Hasil Prediksi Status Capaian: TERCAPAI
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